
Perjuangan Cinta Suci, Pagelaran Seni
Wayang Topeng Panji Yogyakarta

Ray - YOGYAKARTA.AC.WEB.ID
Jul 2, 2023 - 17:52

YOGYAKARTA - Seni Wayang Topeng merupakan bagian tradisi budaya dan
religius masyarakat Jawa yang diketahui telah ada sejak abad ke 8 Masehi.
Wayang Topeng ini dipakai sebagai media komunikasi antara Kawulo dan Gusti,
antara raja dan rakyatnya. 

Dr. Sumaryono, M.A, Sutradara atau Koreografer.



Adapun salah satu property yang dipakai untuk pertunjukan Tari Wayang Topeng
adalah topeng atau masker (tutup muka). Ada dua jenis topeng, yakni Topeng
Gedhog, yaitu suatu masker yang menutup seluruh muka penari, contohnya :
tokoh Klana, Panji, Sekartaji, Andaga dan Kartala. Kedua, Topeng Dagelan yang
menutup bagian muka dan berhenti pada mulut, contohnya yaitu : tokoh Pentul,
Tembem dan Jaka Bluwa.

Menyimak Pagelaran Wayang Topeng Panji, gaya Yogyakarta dengan lakon
Sekartaji Kembar asuhan Sanggar Seni Sumunar di Pendopo Timur Museum
Sonobudoyo, Jalan Pangurakan No. 6, Yogyakarta, Minggu (25/06/2023).

Menemui Dr. Sumaryono, M.A., yang merupakan Sutradara atau Koreografer
pertunjukan menyebutkan bahwa khusus hari Jumat, Sabtu, Minggu pukul 20.00 -
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21.15 Wita, menampilkan Wayang Topeng khusus cerita Panji. 

Kemudian Rabu dan Kamis ada pertunjukan Wayang Orang dengan kisah
Mahabarata atau Ramayamana dan hari selasa adalah pertunjukan Wayang
Kulit, khusus cerita Ramayana. 

" Peminatnya kebanyakan  Wisatawan, Jumat, Sabtu, Minggu merupakan pusat
episentrumnya wisatawan Yogya di malam hari, " jelasnya, yang Topeng Panji ini
sudah dimulai dari tahun kedua saat Pandemi.

Ia juga menjelaskan bahwa dalam Kongres kebudayaan Jawa yang diikuti oleh
Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur dan daerah Istimewa Jogyakarta yang
hasilnya mengamanatkan untuk 3 provinsi ini untuk merawat, melestarikan dan
mengembangkan dimana yang sudah mendapatkan pengakuan dari UNESCO
sebagai nilai - nilai budaya tak benda. 

" Kegiatan seni ini, Wayang Topeng Panji, Wayang Kulit, Gamelan, Batik dan
Keris yang wajib dilestarikan ditengah-tengah masyarakat, " sebutnya.

Cerita khas Panji yang disebutkan ini merupakan cerita pengembaraan,
penculikan dan penyamaran. 

" Misalnya nanti dalam cerita ini nanti Sekartaji diculik dibuang di hutan,
kemudian Dewata memberi petunjuk bahwa kamu bisa kembali bertemu
tunanganmu tetapi dengan syarat harus berubah wujud menjadi pria yang
berprofesi menjadi dalang "

" Kemudian malah Raksasi yang menculik Setartaji tadi merubah wujud menjadi
Sekartaji, Panji Kerthopati tidak sadar bahwa Sekartaji yang ada disampingnya
itu adalah palsu, itu adalah raksasi yang menculik dan membuang Sekartaji (asli)
ke hutan "

Ia juga menyebutkan ada pesan moral yang tersirat dalam cerita pewayangan
yakni dikisah ini adalah perjuangan cinta suci. 



" Cerita ini tidak fiktif belaka, pada abad ke XIII ini saat Raja Airlangga mendekati
mengakhiri kekuasaannya, bahwa Putra Putrinya meminta warisan, kemudian
Prabu Airlangga memberikan 2 wilayah disebelah timur (Jenggala) dan barat
Sungai Berantas (Panjalu, Doho atau Kediri), yang sesuai sejarah selalu berebut
pengaruh dan selalu konflik "

Kemudian seorang pujangga istana menciptakan cerita Panji yang tidak
berlawanan, yang dalam cerita Panji tersebut adalah 4 orang raja yang masih
bersaudara lalu berbesanan yang mengawinkan anaknya masing - masing. 

Ia juga berharap pelestarian Wayang Topeng ini dalam masyarakat sebetulnya
tidak boleh hilang ciri khasnya, tetapi seni pertunjukan Topeng di masyarakat
harus sesuai dengan perkembangan jaman.

Dalam perkembangan saat ini Wayang Topeng dibagi 2 yakni Wayang Topeng
Panji Pedagalangan dan Wayang Topeng Panji Klasik yang merupakan
pengembangan sejak 1935. 

" Adanya teknologi juga wajib dilibatkan dalam Wayang Topeng Panji di
Masyarakat agar dapat mengikuti sesuai dengan perkembangan jaman, "
Pungkasnya. (Ray)


